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ABSTRAK

Tesa Amelia : Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education
terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik
Kelas XTI SMA Negeri 12 Padang.

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kemampuan dasar
yang penting dan harus dikembangkan pada diri peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika.
Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Padang masih rendah.
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dijadikan solusi untuk
permasalahan tersebut. Tujuan penelitian untuk mengetahui perkembangan
pemahaman matematika peserta didik selama diterapkan pendekatan RME dan
untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang
belajar dengan pendekatan RME lebih baik daripada peserta didik yang belajar
secara konvensional di kelas XI SMA Negeri 12 Padang tahun pelajaran
2021/2022.

Jenis penelitian ini adalah quasi-experiment dengan rancangan penelitian
Non-equivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
yaitu peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Padang, dengan kelas XI IPA 4
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian yaitu kuis dan tes akhir pemahaman konsep matematika. Data untuk
nilai kuis dilihat dengan melihat skor setiap pertemuan serta ketercapaian dari
setiap indikator dan tes akhir pengujian menggunakan uji ¢.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan realistic
mathematics education lebih baik daripada yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Pada awal observasi dilakukan terlihat pemahaman
konsep peserta didik masih rendah. Selama proses pembelajaran tampak
meningkat dengan diterapkannya pendekatan realistic mathematics education, hal
ini dapat dilihat dari meningkatnya skor kuis peserta didik setiap pertemuan. Pada
akhir penelitian diperoleh bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik
yang belajar menggunakan pendekatan realistic mathematics education lebih baik
daripada yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini
disimpulkan  berdasarkan uji  hipotesis dengan uji ¢ diperoleh nilai
P value = 0,001. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 71,54, sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 52,82 . Selain itu pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan realistic
mathematics education mengalami peningkatan. Hal ini disimpulkan berdasarkan
rata-rata kuis pada masing-masing indikator pemahaman konsep matematis.

Kata Kunci : Pendekatan Realistic Mathematics Education, Pembelajaran
Konvensional, Pemahaman Konsep Matematika, Quasi Experimen.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bagian penting dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Suherman (2003: 25) mengatakan bahwa
matematika disebut sebagai ratu atau ibunya ilmu, maksudnya bahwa matematika
sebagai sumber dari ilmu yang lain. Matematika salah satu pelajaran yang
memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena banyak permasalahan
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan matematika. Sehingga
matematika menjadi salah satu pelajaran wajib yang diajarkan mulai dari
jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 59 Tahun 2014 menyatakan salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah pemahaman konsep matematis. Konsep merupakan ide abstrak yang
dengan adanya kita dapat mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh
atau bukan contoh. Konsep- konsep dalam matematika memiliki keterkaitan
satu dengan yang lainnya. Saling keterkaitannya antar konsep materi satu
dan yang lainnya merupakan bukti pentingnya pemahaman konsep matematis.

Herman (2005: 45) menyatakan bahwa belajar matematika itu memerlukan
pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema
atau rumus. Agar konsep-konsep dan teorema-teorema dapat diaplikasikan ke
situasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan

teorema-teorema tersebut. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Hudoyo



(1988: 153) bahwa pembelajaran matematika itu memerlukan pemahaman
terhadap konsep-konsep dan teorema. Oleh karena itu, pembelajaran matematika
harus ditekankan ke arah pemahaman konsep.

Berdasarkan hal tersebut pendidik perlu merancang pembelajaran yang
mengutamakan aktivitas peserta didik untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap suatu konsep. Namun yang tampak di lapangan belum seperti yang
diharapkan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 2
s/d 26 Agustus 2021 di kelas XI SMA Negeri 12 Padang, tampak bahwa
pembelajaran matematika masih terpusat pada pendidik. Hal tersebut terlihat saat
proses pembelajaran berlangsung yaitu pendidik lebih banyak menjelaskan materi,
sedangkan peserta didik hanya mendengarkan dan mencatatnya. Proses
pembelajaran demikian dapat menyebabkan pasifnya peserta didik dalam proses
pembelajaran karena pembelajaran hanya berpusat pada pendidik.

Selain itu, pada saat mengerjakan soal latihan tidak banyak peserta didik
yang sungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal tersebut. Kebanyakan dari
peserta didik hanya menunggu jawaban dari peserta didik lainnya. Jika diberikan
soal yang berbeda dari yang dicontohkan pendidik, peserta didik tampak kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini disebabkan oleh pasifnya peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran seperti itu jika dibiarkan akan menciptakan
pembelajaran matematika yang membosankan, sehingga kurangnya minat peserta
didik dalam mempelajari matematika dan akan menimbulkan pemikiran bahwa

matematika itu adalah pelajaran yang sulit. Hal tersebut dapat menyebabkan



rendahnya hasil belajar peserta didik yang menandakan bahwa masih rendahnya
kemampuan matematis peserta didik terutama pada kemampuan pemahaman
konsep matematis. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dapat dilihat pada hasil penilaian harian pada materi matriks, dimana
beberapa soal penilaian harian tersebut memuat indikator-indikator pemahaman
konsep. Berikut ini adalah jawaban dari peserta didik mengenai soal pemahaman
konsep.

Soal 1:
“Diketahui matriks A = [i g] B = H 3] dan C = [g 3] Tentukan

apakah matriks (AX B) X C =AX (BX C).”
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Gambar 1. Jawaban Peserta Dldlk A
Indikator kemampuan pemahaman konsep pada soal 1 yaitu
mengklasifikasikan sifat-sifat operasi atau konsep. Dari jawaban Gambar 1 dapat

dilihat bahwasanya peserta didik melakukan suatu perkalian pada matriks tersebut,



akan tetapi peserta didik bukan melakukan perkalian matriks. Dimana peserta
didik melakukan perkalian antara elemen yang letaknya sama pada kedua matriks
tersebut seperti "5 X 3", seharusnya baris 1 kolom 2 pada matriks A dikalikan
dengan baris 2 kolom 1 yang ada pada matriks B. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum mampu memahami konsep dari perkalian matriks. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum mampu menguasai
indikator pemahaman konsep matematis mengklasifikasikan sifat-sifat operasi

atau konsep.

Soal 2:
Py . . 1 2 _[2 5 .
Diketahui matriks A = [2 1] dan B = 3 4].Apakah matriks
AB = BA?.”
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Gaml-);l_j-Z_.—J avlvaban Peserta Didik B

Indikator pemahaman konsep pada soal 2 yaitu mengembangkan syarat
perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep. Dari Gambar 2, dapat dilihat
bahwasanya peserta didik masih belum mampu menyelesaikan soal mengenai
perkalian dua matriks. Pada jawaban tersebut peserta didik sudah mengalikan

matriks dengan benar hanya saja hasil dari perkalian matriksnya peserta didik



masih salah meletakannya. Harusnya hasil dari perkalian baris pertama matriks A
dengan kolom kedua matriks B terletak pada baris pertama kolom kedua matriks
AB. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu memahami konsep
dari perkalian matriks. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik
belum mampu menguasai indikator pemahaman konsep matematis
mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

Kemudian pemahaman konsep peserta didik juga dapat dilihat pada soal
berikut ini.
Soal 3:

“Perhatikan matriks-matriks dibawah ini!
_ (4 0 _ (22 0)
a)‘4_(1 16)’3_(1 42

8, 1

_ 2 (4 1

we=(2 ) )r-(s 1)

Diantara matriks diatas sebutkan matriks yang memenuhi kesamaan dua
matriks dan jelaskan!.”
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C



Indikator pemahaman konsep pada soal 3 yaitu memberikan contoh dan
contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari. Dari Gambar 3, dapat
dilihat bahwasanya peserta didik masih belum mampu menentukan contoh dan
bukan contoh kesamaan dua matriks. Pada kesamaan dua matriks AB peserta didik

sudah mampu menentukan bahwa matriks tersebut memiliki kesamaan dua

matriks, namun pada matriks EF peserta didik masih keliru pada nilai 8/2 dan

_1/1 yang juga sama dengan 4 dan —1 jika disederhanakan. Sehingga kedua

matriks AB dan EF memiliki kesamaan dua matriks. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa peserta didik belum mampu menguasai indikator pemahaman
konsep matematis memberikan contoh dan contoh kontra (bukan contoh) dari
konsep yang dipelajari. Berdasarkan jawaban dari peserta didik tersebut, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat
operasi, mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep dan
memberikan contoh dan contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari.

Munculnya permasalahan tersebut dikarenakan peserta didik belum terlibat
aktif dalam mengikuti pembelajaran, selain itu mereka malas untuk membaca dan
mengulang pelajaran di rumah. Ketika diberikan tugas maupun latihan
kebanyakan peserta didik hanya menunggu jawaban teman lalu menyalinnya.
Ketika diminta untuk menjawab soal di depan kelas hanya beberapa peserta didik
yang berani. Peserta didik juga kesulitan dalam mengemukakan pendapat, jika
guru memberikan kesempatan untuk bertanya, dari 30 peserta didik hanya 2 orang
yang mengajukan pertanyaan, peserta didik lainnya lebih memilih untuk bertanya

dan berdiskusi dengan teman mereka.



Berdasarkan jawaban peserta didik pada soal penilaian harian, tampak
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari masih rendah, terutama
pada pemahaman konsep. Pemahaman konsep matematika yang rendah
menyebabkan hasil belajar matematika peserta didik rendah. Banyak peserta didik
yang nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah sebesar 80, umumnya masih berkisar antara 7-14 orang perkelasnya. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penilaian harian yang disajikan dalam tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Persentase Banyak Peserta Didik yang Memenuhi Indikator

Pemahaman Konsep Matematika pada Penilaian Harian Peserta
Didik Kelas XI SMA Negeri 12 Padang Tahun Pelajaran

2021/2022 pada Matriks
Jumlah Jumlah Presentase
Kelas . qe
Peserta Didik Tidak Tidak
Tuntas Tuntas
Tuntas Tuntas
XITPA 1 32 14 18 43,75 56,25
XIIPA 2 30 11 19 36,67 63,33
XITPA 3 30 8 22 26,67 73,33
XIIPA 4 29 10 19 34,48 65,52
XITPA S 30 8 22 26,67 73,33
XIIPA 6 31 7 24 22,58 77,42
Jumlah 182 58 124 31,87 68,13

Tabel 1 memperlihatkan banyak peserta didik yang tuntas dalam pelajaran
matematika. Ketuntasan yang diperoleh jauh dari kriteria yang telah ditentukan.
Salah satu penyebab sedikitnya peserta didik yang tuntas tersebut adalah
pemahaman konsep matematika peserta didik yang rendah. Rendahnya
pemahaman konsep peserta didik, mengakibatkan mereka kesulitan untuk
memahami materi selanjutnya. Jika tidak paham mengenai materi selanjutnya,

maka berdampak pada hasil belajar peserta didik. Peserta didik sulit mencapai



tujuan pembelajaran matematika. Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus
mampu melakukan berbagai upaya, salah satu upaya guru yaitu memilih
pemdekatan yang tepat untuk mendukung peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep, salah satu pendekatan yang diharapkan
dapat mengupayakan partisipasi peserta didik dalam mengkonstruksi pemahaman
konsep yaitu pendektan Realistic Mathematic Education (RME).

Menurut Qohar (2011: 6) salah satu upaya untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah dengan memberikan
permasalahan yang kontekstual dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
pada penelitian ini peneliti menerapkan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.
Pendekatan RME berdasarkan pada konsep Freundental yang berpendapat bahwa
matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia, dimana matematika tidak
ditempatkan sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk
aktivitas, atau proses Wijaya (2012: 20).

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan RME diawali dengan
pemberian konteks yang dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta
didik dalam belajar, serta lebih memahami permasalahan karena dekat dengan
kehidupan sehari- hari. Hal ini akan melatih peserta didik untuk bisa menyatakan
pernyataan matematika secara tertulis, gambar, dan diagram. Selanjutnya,
penggunaan model sebagai alat penghubung dari pengetahuan konkrit menuju
pengetahuan formal melalui proses matematisasi. Peserta didik terlebih dahulu

akan menginterpretasikan masalah matematika ke dalam bahasa mereka



sendiri baru kemudian dituntun untuk menemukan algoritma- algoritma sehingga
diperoleh dari persoalan tersebut. Melalui hasil konstruksi peserta didik, peserta
didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik
memiliki kebebasan untuk menyelesaikan persoalan dengan caranya sendiri
sehingga nantinya akan diperoleh strategi yang bervariasi. Dikarenakan peserta
didik sendiri yang mengontruksi pengetahuannya maka peserta didik akan
rnampu menyusun bukti serta mampu memberikan alasan dari jawaban yang
diberikan. Interaktivitas dilakukan melalui diskusi, sehingga peserta didik
terbiasa menyampaikan idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan, dan
membantu peserta didik dalam menarik kesimpulan. Di sini juga akan terlihat
bagaimana peserta didik berintekrasi dengan peserta didik lainnya dan juga
dengan pendidik. Melalui keterkaitan antara konsep- konsep dalam matematika
akan membantu peserta didik dalam melakukan manipulasi matematika.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik
Kelas XI SMA Negeri 12 Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.
2. Pasifnya peserta didik dalam belajar matematika.
3. Peserta didik kesulitan dan belum mampu berpikir mandiri dalam

mengerjakan persoalan matematis yang berbeda dari apa yang dicontohkan.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika di kelas XI SMA Negeri 12 Padang tahun pelajaran

2021/2022.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik dibandingkan
dengan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional di kelas XI SMAN 12 Padang tahun pelajaran
2021/2022 ?

2. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep peserta didik yang belajar
dengan pendekatan RME di kelas XI SMA Negeri 12 Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih baik dibandingkan dengan pemahaman konsep yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas XI SMA Negeri 12 Padang tahun

pelajaran 2021/2022.
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2. Mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep peserta didik yang
belajar dengan pendekatan RME di kelas XI SMA Negeri 12 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Bagi peneliti, untuk bahan masukan bagi peneliti sebagai calon pendidik
dalam rangka memperdalam ilmu tentang pembelajaran matematika.

2. Bagi pendidik, untuk bahan masukan bagi pendidik sebagai alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah.

3. Bagi peserta didik, untuk memberikan pengalaman baru bagi peserta didik
khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep

4. Bagi kepala sekolah, untuk mengevaluasi pendidik oleh kepala sekolah dalam

penggunaan perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah



